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ABSTRAK 

 

 

GEMA ZUHRIANTAMA. Performa Ayam Kampung Yang Dipelihara Pada 

Kandang Gambut Dengan Penambahan Limbah Ampas Tahu dan Dedak Padi, 

Skripsi, Prodi Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Ayam kampung, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan 

Pertumbuhan ayam kampung yang optimal memerlukan pakan dengan nutrisi 

yang baik, sehingga akan membutuhkan biaya produksi yang cukup tinggi. 

Tingginya biaya produksi ini perlu ditanggulangi dengan menyusun ransum sendiri 

dengan memanfaatkan bahan yang mudah di dapat dari limbah. Bahan limbah 

industri yang tersedia berlimpah di masyarakat serta memiliki kandungan nutrisi 

yang baik untuk hewan ternak yaitu ampas tahu dan dedak dari hasil penggilingan 

padi. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui performa ayam 

kampung yang dipelihara pada kandang gambut dengan penambahan limbah ampas 

tahu dan dedak padi. Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan desain 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk melihat perbedaan 

performa ayam kampung yang dipelihara pada kandang gambut dengan pemberian 

pakan organik yang meliputi konsumsi pakan, bobot badan (BB) rata-rata, rasio 

konsumsi pakan terhadap peningkatan berat badan (FCR). Perlakuan yang 

digunakan yaitu P0 : 100% konsentrat P1: 10% Ampastahu dan 90% konsentrat, 

pada pakan P2 : 10% dedak padi dan 90% konsentrat, pada pakan P3: 10% Ampas 

tahu + Dedak padi dan 90% konsentrat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi pakan tertinggi terdapat pada 

P1 (1.940,03 g) dan terendah terdapat pada P0 (1.357,84 g), bobot badan tertinggi 

terdapat pada P2 (1.579,97 g/ekor/minggu) dan terendah terdapat pada P0 (1.477,72 

g/ekor/minggu), FCR terbaik terdapat pada P0 (1,23) dan FCR tertinggi terdapat 

pada P1 (1,47). Penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi pada pakan 

memberikan pengaruh nyata terhadap performa ayam kampung, terutama pada 

konsumsi pakan, bobot badan, dan nilai FCR. Perlakuan yang menghasilkan berat 

badan lebih tinggi dengan konsumsi pakan yang optimal cenderung memiliki nilai 

FCR yang lebih rendah, sehingga menunjukkan efisiensi pemanfaatan pakan yang 

lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor peternakan merupakan bagian dari subsektor pertanian yang 

merupakan pemeliharaan dan budidaya hewan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan (Prastyo & Kartika, 2017). Peternakan berperan penting dalam 

pencukupan kebutuhan nutrisi berupa protein bersumber hewani bagi masyarakat. 

Kebutuhan masyarakat terhadap produk peternakan sebagai sumber protein 

hewani mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk. Salah satu komoditas peternakan yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut adalah daging dan telur yang 

dihasilkan oleh ayam kampung atau ayam bukan ras (ayam buras). 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam lokal Indonesia yang 

telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat (Deze & Bhae, 2021).Di 

wilayah perdesaan, ayam kampung umumnya dipelihara sebagai sumber daging 

dan telur, serta dimanfaatkan sebagai aset yang dapat dijual sewaktu-waktu untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Selain itu, ayam kampung memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai 

kondisi lingkungan, daya tahan yang relatif tinggi terhadap penyakit, serta mampu 

tumbuh dan berkembang biak meskipun diberikan pakan dengan kualitas yang 

terbatas. 

Indonesia memiliki beragam jenis ayam lokal yang berpotensi besar untuk 

dikembangkan sebagai sumber produksi daging, telur, maupun sebagai hewan 

peliharaan yang dipelihara untuk tujuan hobi atau kesenangan. Produktifitas ayam 

buras di Kabupaten Nganjuk hingga kini masih berada pada tingkat yang relatif 

rendah dibandingkan ayam Ras Pedaging Broiler. Berdasarkan data tahun 2024, 

populasi ayam buras diperkirakan sebesar 1,3 juta ekor, yang masih berada di 

bawah populasi ayam ras pedaging dengan jumlah sekitar 4,7 juta ekor. (Badan 

Pusat Statistik, 2024). Produktivitas ayam lokal yang belum optimal dipengaruhi 

oleh penerapan sistem pemeliharaan tradisional 
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yang masih banyak digunakan oleh peternak (Iskandar dalam Aswar, 2021). 

Pertumbuhan ayam kampung yang optimal memerlukan pemberian pakan 

dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Namun, 

penggunaan pakan berkualitas tinggi umumnya berdampak pada meningkatnya 

biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menekan biaya tersebut, 

salah satunya melalui penyusunan ransum secara mandiri dengan memanfaatkan 

bahan pakan alternatif yang berasal dari limbah industri. Bahan-bahan tersebut 

mudah diperoleh, tidak bersaing dengan kebutuhan pangan manusia, memiliki 

harga yang relatif lebih ekonomis, serta tetap mengandung nilai nutrisi yang 

memadai bagi ternak. Salah satu limbah industri yang tersedia dalam jumlah 

melimpah dan memiliki potensi sebagai bahan pakan karena kandungan nutrisinya 

yang baik adalah ampas tahu (Budiyanto et al., 2021). 

Indonesia memiliki potensi pemanfaatan ampas tahu yang cukup besar 

seiring dengan tingginya produksi kedelai nasional yang mencapai 301,52 ribu 

ton pada tahun 2018 (Kementerian Pertanian, 2023). Berdasarkan komposisi 

kimianya, ampas tahu berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber protein dalam 

pakan ternak. Menurut Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur (2012), ampas tahu 

mengandung protein sebesar 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63%, dan abu 1,21%. 

Sementara itu, Nurhayati dkk. (2020) melaporkan bahwa ampas tahu memiliki 

kandungan protein kasar 27,55%, lemak kasar 4,93%, serat kasar 7,11%, dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 44,50%. Meskipun kandungan air 

ampas tahu yang mencapai sekitar 85,31% menyebabkan daya simpannya relatif 

singkat, bahan ini masih dapat diolah melalui proses pengeringan menjadi tepung 

sehingga kadar airnya menurun hingga sekitar 12–15%, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan masa simpannya. 

Limbah industri yang mudah didapatkan di kalangan masyarakat salah 

satunya dedak dari hasil penggilingan padi. Limbah dedak padi yaitu produk 

samping yang dihasilkan dari proses penggilingan gabah menjadi beras. Bahan 

ini banyak dimanfaatkan sebagai salah satu komponen penyusun ransum unggas 

dengan proporsi penggunaan sekitar 25–30% dari total bahan pakan. Meskipun 

demikian, pemanfaatan dedak padi masih menghadapi kendala karena kandungan 

protein kasarnya relatif rendah, sedangkan kadar serat kasarnya 
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cukup tinggi sehingga dapat membatasi nilai nutrisi dan tingkat kecernaannya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi, 

memperbaiki kecernaan, serta menjamin keamanan penggunaannya sebagai 

pakan ternak adalah melalui proses fermentasi (Rusyidi, 2022). 

Pengolahan pakan dari bahan baku limbah organik, nutrisi dari pakan 

tersebut harus selalu dipantau dan dikontrol untuk memenuhi kebutuhan ternak. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh pemberian 

pakan yang bersumber dari limbah organik terhadap berat badan, rasio konsumsi 

pakan terhadap peningkatan berat badan, dan konsumsi pakan. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi dalam 

pakan terhadap performa ayam kampung yang dipelihara pada kandang 

sekam padi? 

2. Bagaimana kandungan nutrisi pakan yang mengandung campuran dedak 

padi dan ampas tahu berdasarkan analisis proksimat (kadar air, kadar abu, 

dan protein kasar)? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

penambahan limbah ampas tahu dan dedak padi dalam pakan terhadap performa 

ayam kampung yang dipelihara pada kandang sekam padi. 

D. Manfaat penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi 

mengenai pemanfaatan limbah organik lokal agar termanfaatkan dengan 

baik. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait dengan 

mutu dan kualitas dari pakan yang bersumber dari limbah organik. 
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